swt dan mengesampingkan sejenak kesibukan
mereka dalam urusan dunia. Dengan kesendirian
itu, hati dan jiwa akan merasa tentram dan dekat
dengan Allah swt serta berhasrat kuat untuk selalu
bersamaNya. Dengan demikian, i’tikaf dapat
membentuk pikiran dan perasaan manusia yang
selalu tunduk, patuh, taat, dekat dan selalu ingat

kepadaNya.

I’tikaf adalah kesempatan untuk merenung
dan menyelami hakikat kehidupan manusia di alam
semesta. [’tikaf akanmembentuk kelembutan hati
dan ketenangan jiwa serta menumbuhkan keyakinan
dan perasaan bahwa Allah swt adalah Tuhan
pencipta alam semesta, Tuhan yang wajib disembah
dan pada hakikatnya manusia tidak membutuhkan

apapun kecuali ridhaNya.
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